ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai dakwah
mau'izah al-hasanah dalam film Cinta Dalam Ikhlas karya Fajar Bustomi dengan
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Film yang diadaptasi dari
novel karya Abay Adhitya ini mengisahkan perjalanan cinta antara Athar dan Ara
yang sarat dengan nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, kasih sayang, dan penyerahan
diri kepada takdir Allah. Sebagai produk budaya populer, film ini tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium dakwah kultural yang
menyampaikan nilai-nilai Islam melalui narasi, tokoh, dan simbol visual yang
menyentuh hati.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
teks media melalui semiotika Roland Barthes yang membagi makna menjadi tiga
lapisan: denotasi, konotasi, dan mitos. Data primer diperoleh dari 18 adegan nasihat
dalam film yang mencerminkan metode dakwah mau'izah al-hasanah, sedangkan
data sekunder berupa literatur pendukung, artikel, dan sinopsis film. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi teks media (intensive viewing),
dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tanda-
tanda visual dan verbal, menganalisis makna denotatif sebagai makna literal, makna
konotatif sebagai makna kultural dan ideologis, serta makna mitos sebagai
naturalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan ~ bahwa  film Cinta  Dalam
Ikhlas merepresentasikan nilai-nilai dakwah mau'izah al-hasanah melalui dialog
yang lembut, empati, dan penuh hikmah antartokoh, terutama dalam relasi orang
tua-anak, persahabatan, dan cinta. Makna denotatif menunjukkan adegan-adegan
nasihat yang disampaikan dengan kelembutan dan kesantunan, seperti nasihat Ibu
Ratih kepada Athar tentang cinta sejati, nasihat Ara tentang takdir dan ikhtiar, serta
nasihat Kang Zein tentang waktu dan keputusan hidup. Makna konotatif
mengungkapkan bahwa nasihat-nasihat tersebut mengandung nilai-nilai Islam
seperti birrul walidain (berbakti kepada orang tua), tawakal, kesabaran, keikhlasan,
dan pemahaman bahwa cinta harus dilandasi tujuan yang halal dan restu orang tua.
Pada tingkat mitos, penelitian ini menemukan bahwa film ini memperkuat ideologi
Islam kontemporer yang menekankan bahwa cinta sejati adalah cinta yang ikhlas,
bahwa hijrah dan perbaikan diri adalah bagian dari mencintai dengan benar, dan
bahwa keputusan hidup harus berdasarkan takdir, doa, dan ikhtiar yang seimbang.

Film ini berhasil menghadirkan dakwah yang tidak menggurui, tetapi
persuasif dan menyentuh emosi penonton melalui visualisasi karakter yang penuh
keikhlasan dan kesabaran, dialog yang santun, serta simbol-simbol visual yang kuat
seperti pencahayaan lembut saat adegan nasihat, ekspresi wajah penuh empati, dan
setting domestik yang menciptakan kehangatan. Dengan demikian, Cinta Dalam
Ikhlas merupakan representasi efektif dari dakwah mau'izah al-hasanah
sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 125, yang menekankan seruan
dengan hikmah dan nasihat yang baik.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of da'wah values of mau’izah
al-hasanah in the film Cinta Dalam Ikhlas directed by Fajar Bustomi, using Roland
Barthes’ semiotic approach. The film, adapted from the novel by Abay Adhitya,
portrays the love journey between Athar and Ara, which is imbued with values of
sincerity, patience, compassion, and submission to Allah’s destiny. As a product of
popular culture, this film functions not only as entertainment but also as a medium
of cultural da'wah that conveys Islamic values through narrative, characters, and
touching visual symbols.

This research employs a qualitative method with a media text analysis
approach based on Roland Barthes’ semiotics, which divides meaning into three
layers: denotation, connotation, and myth. The primary data consist of 18 advisory
scenes in the film that reflect the mau 'izah al-hasanah preaching method, while the
secondary data include supporting literature, articles, and the film’s synopsis. Data
collection techniques include media text observation (intensive viewing),
documentation, and literature study. The analysis identifies visual and verbal signs,
interprets denotative meanings as literal meanings, connotative meanings as
cultural and ideological meanings, and mythological meanings as the naturalization
of Islamic values in daily life.

The results indicate that Cinta Dalam Ikhlas represents the values of
mau’izah al-hasanah through gentle, empathetic, and wise dialogues among
characters, especially within parent—child relationships, friendships, and romantic
love. Denotatively, the film depicts advisory scenes delivered with tenderness and
politeness, such as Ibu Ratih’s advice to Athar about true love, Ara’s advice about
destiny and effort, and Kang Zein’s advice about time and life decisions.
Connotatively, these pieces of advice embody Islamic values such as birrul
walidain (devotion to parents), tawakkul (trust in God), patience, sincerity, and the
understanding that love should be based on lawful intentions and parental approval.
At the myth level, the study finds that the film reinforces contemporary Islamic
ideology emphasizing that true love is sincere love, that hijrah and self-
improvement are parts of loving rightly, and that life decisions must be grounded
in destiny, prayer, and balanced effort.

The film successfully delivers da 'wah that is not didactic but persuasive and
emotionally engaging through the visualization of sincere and patient characters,
polite dialogues, and powerful visual symbols such as soft lighting during advisory
scenes, empathetic facial expressions, and domestic settings that evoke warmth.
Thus, Cinta Dalam Ikhlas serves as an effective representation of mau’izah al-
hasanah preaching, as stated in the Qur’an, Surah An-Nahl verse 125, which
emphasizes calling others with wisdom and good counsel.

Keywords: Representation of Da'wah, Mau'izah al-Hasanah, Religious Films,
Love in Sincerity, Roland Barthes' Semiotics
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